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Abstrak

Sluke Rembang merupakan wilayah pesisir yang nildérpibtensi hasil laut yang
tinggi. Sungai di Sluke menjadi jalur bagi masukarbah domestik dan industri ke laut,
yang mengandung bahan organik dan nutrien yangebggouh terhadap kualitas
perairan. Tujuan dari penelitian ini adalah untugngetahui distribusi karbon organik
total (KOT) dan bioavailable phosphate (BAP) dalamdimen permukaan, serta
mengetahui pengaruh arus dan ukuran butir sediedmadap penyebarannya. Metode
yang digunakan metode kuantitatif dan analisa da#krHasil analisa menemukan
bahwa sebaran kandungan KOT berfluktuatif, dengandingan berkisar 3,4% -
13,74%. Kandungan KOT yang tinggi ditemukan padiinsen dengan persentase silt
(lanau) yang tinggi. Secara garis besar sebaran H&dm sedimen di daerah sekitar
muara dan pesisir lebih rendah dibanding yang diatamenuju laut. Konsentrasi BAP
berkisar 1,96 - 168,59 ug/g. Konsentrasi BAP datmuimen permukaan, secara garis
besar lebih tinggi di muara sungai / pesisir yaiugh sebagai sumber, serta lebih
rendah ke arah lepas pantai. Distribusi KOT tidagedgaruhi oleh arah maupun
kecepatan arus, namun lebih dipengaruhi oleh ukbdin sedimen. Adapun distribusi
BAP dipengaruhi oleh kecepatan arus, yang tinggidderah muara/pesisir yang
merupakan sumber dan semakin menurun ke arahpepés. Namun untuk ukuran butir
sedimen tidak berpengaruh.

Kata kunci: Karbon Organik Total (KOT),Bioavailable Phosphate (BAP), Sluke
Rembang.

Abstract

Sluke Rembang is one of the coastal areas that dndngh potential for marine
products. The river in Sluke is a pathway for thput of domestic and industrial waste
into the sea, which contains organic matter andenis that effect to the water quality.
The purpose of this study was to determine theibigion of KOT and BAP in the
sediment surface, and determine the influence wénts and sediment grain size against
the spread of KOT and BAP. The method used is gatimé method and descriptive
analysis. The results of the analysis found théridigion of the concentrations KOT
fluctuated, KOT concentrations rangedfrom 3,4% 74%.The highestconcentration of
KOT in sediments found in the percentage of sighhiOverall, KOT distribution in
sediments in the area around estuary and coasi@r Ithan towards the sea. BAP
concentrations ranged from 1,96 to 168,59 ug/g. Bacentration in surface sediments,
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overall higher at estuary and coastal suspecté¢ldeasource of BAP, and lower towards
offshore. The distribution of KOT, the directiondaftow velocity had no effect, but more
influenced by the grain size of the sediment. Addistribution of BAP, influenced by the
flow velocity, higher at estuary / coastal whichthe source and decreasing towards
offshore. But for the grain size of sediment hadefiect.

Keywords: Total Organic Carbon (TOC), Bioavailable Phosph@&BAP), Sluke
Rembang.

PENDAHULUAN

Sluke merupakan salah satu wilayah pesisir di Katen Rembang tepatnya di
desa Leran. Secara geografis, Sluke terletak dtaPdutara Jawa (Pantura) yang
berhubungan langsung dengan Laut Jawa dan berdelatsgan pemukiman warga,
wilayah pertanian, industri pengolahan ikan, daTB@lRembang. Kestrategisan lokasi
seperti pesisir ini biasanya dimanfaatkan dalamilited produk maupun limbah yang
dihasilkan (Mulyanto, 2010). Limbah yang dihasilkantara lain air, buangan limbah
deterjen, buangan pertambakan, dan buangan sisgolpkan ikan. Salah satu sifat
limbah domestik mengandung bahan organik dan mu{&ipriharyono, 2002) seperti
karbon organik dan fosfat.

Bahan organik merupakan bahan yang dapat diurhilmé&teri sebagai sumber
molekul organik untuk proses fotosintesis sebagaiter makananya (Muchtasor, 2007).
Hasil penguraian biasanya berupa karbon organikekalaan kandungan bahan organik
dalam sedimen dihitung sebagai nilai karbon org#mii&l (KOT)(Blair dan Aller, 2012
dalam Menget al., 2014).

Pertumbuhan mikroorganisme laut juga membutuhkatmiemu salah satunya
berupa fosfat.Fosfat merupakan nutrien pembatgs feertumbuhan organisme laut,
salah satunya fitoplankton (Liet al., 2003; Menget al., 2014). Fitoplakton berperan
penting dalam menentukan produktivitas primer symgrairan (Santoso, 2007). Fosfat
dalam bentuk inorganik yaitu orthofosfat (BDyang dimanfaatkan oleh fitoplankton
(Dugan, 1972; Effendi, 2003). Orthofosfat palingak tersedia untuk proses biologis
salah satunya untuk proses fotosintesis yaitu dakamukbioavail ablephosphate (BAP)
(Hartet al., 1995; Chiswell, 1995).

Limbah yang mengandung karbon organik total (KOT)and
bioavailablephosphate (BAP) dibuang melalui aliran sungai yang terbawehaoarus,
sehingga terbawa ke muara sampai ke laut lepagydiaghirnya mengendap dalam
sedimen. Hal inilah yang menyebabkan sedimen peaaenukkaya akan zat hara dan
nutrien.

Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan pemelithi yang bertujuan
mengetahui distribusi KOT dan BAP yang terkanduatamh sedimen di perairan Sluke,
Rembang serta mengetahui pengaruh arus dan ukunéin sedimen di dalam
penyebarannya, yang diharapkan data yang dipedadeht dijadikan sebagai referensi
bagi Pemerintahan Jawa Tengah dalam memperbaikiiimgan

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalahtgh sedimen dasar yang
diambil dari perairan Sluke Rembang dan data paerkealitas perairan yang meliputi
pH, Salinitas, Suhu, dan DO yang diukur secasitu serta arus permukaan yang
diperoleh dari hasil pendekatan pemodelan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode thatih dengan analisa
deskriptif, yakni metode penelitian yang memberigambaran secara sistematis, faktual,
akurat mengenai faktor-faktor dan sifat-sifat daratu daerah atau populasi (Suryabrata,
1987).
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Adapun penentuan lokasi pengambilan sampel seditasar ditetapkan dengan
menggunakan alat berupa GRSqpal Positioning System) secargourposive, atau yang
disebut purposivesampling yang artinya penentuan titik haruslah berdasarkamdiki
yang dapat mewakili kondisi daerah tersebut sdaasaluruhan (Hadi, 2004). Penentuan
titik sampel di lokasi penelitian terlihat sepgréida Gambar 1.

PETA LOKASI PENELITIAN|
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian.

Pengambilan sampel sedimen dasar menggugedasampler yang terbuat dari
stainless steel, banyaknya sedimen yang terambil sekitar 1 kg.f®&hsedimen dianalisa
kandungan karbon organik total (KOT) dan ukuranrbsgdimennya di Labolatorium
Geologi Ilmu Kelautan UNDIP. Serta analisaioavailablephosphate (BAP) di
Labolatorium Kimia Kelautan UNDIP.

Adapun pengukuran parameter kualitas perairan whkak secaransitu atau pada
saat yang bersamaan ketika melakukan pengambitapesaParameter tersebut meliputi
pH alat yang digunakan vyaitu pH meter, Salinitasgd® Refrakometer, Suhu
menggunakan termometer, dan DO menggunakan DO .nm¢eenudian semua data
dicatat.

Analisa Karbon Organik Total (KOT)
Analisa dilakukan dengan mengacu pada metode artalial karbon datinstitute

of Marine Organic Geochemistry, Ocean University of China dalam Menget al. (2014).
Sampel sedimen diambil sebanyak 10 gr, direndamgatenHClI 6 M untuk
menghilangkan total inorganic carbon, kemudian bilas dengan aquades untuk
menghilangkan kandungan garam. Keringkan sampedmseddengan oven, setelah
kering masukkan ke dalamuffle furnace 550’ C selama 5-6 jam, dinginkan di dalam
desikator. Kemudian timbang berat akhirnya sebégssi on ignation karbon organik
total (% KOT).Setelah diabukan dan didapatkaho% on ignation, kemudian dihitung
dengan rumus persamaan menurut Aeal.(1976dalam Supono (2004), yaitu sebagai
berikut :

% KOT = (Wo-Wt)/Wo x 100 %

Keterangan :

KOT : Karbon Organik Total
Wo . berat awal (gr)

Wit : berat akhir (gr)

Analisa Bioavailable Phosphate (BAP)

Sedimen ukuran <60pum sebanyak 0,5gr diekstrak meragn HNQ@ 0,5 M
sebanyak 15ml dan disaring, sehinggan menjadi darape Menurut Murphy dan Riley
(1962), ekstrak sampel cair tersebut diberi pedakdengan metode berdasarkan pada
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reaksi ion fosfat dengan reagen molybdate yangadikan dengan asam askorbit dan
potassium antimoniltatrat pada contoh air laut kmenghasilkan phosphomolybdate
komplek yang kemudian membentuk warna biru.Akibamperianmix reagent yang
mengandung pereduksi asam askorbit pada sampeh faaktan tersebut terreduksi
menjadi molybdenum biru.Jumlah kompleks biru mobsngm terbentuk sebanding
dengan konsentrasi fosfor yang ada dalam sedimeagae ortofosfat. Intensitas yang
terbentuk kemudian diuji dengan cara dilakukan p&aan absorbansi dengan
spektrofotometer dengan panjang gelombang 885 netodé ini sesuai dengan Muslim
dan Jones (1994).

Penentuan nilai kosentrasi BAP dilakukan menggumaeektrofometer dengan
mengukur absorbansi larutan blank dan larutan atandosfat yang memiliki
konsentrasi: 0,03, 0,84, 1,65, 2,46, 3,27, 4,089 4Mol . Metode ini sangat sensitif,
yaitu dapat menganalisa pada konsentrasi 0,03 -MB6l,puntuk itu dibuat larutan
standard pada kisaran dalam konsentrasi tersetmriutdt Muslim (2012), pada analisa
ini terlebih dahulu dibuat larutan standart darkdiutabsorbansinya, setelah itu dibuatlah
kurva kalibrasi dengan mengeplotkan konsentrastdarblank, larutan standard tersebut,
dengan absorbansinya. Sehingga didapatkan persasgasinya.Penentuan penyebaran
nilai konsentrasi larutan standard harus dalanr&isdi atas dan di bawah konsentrasi
sampel, penentuan berdasarkan pada pengalamarpadtaka yang ada, banyaknya
larutan standard yang dibuat sebanyak 7 macam hkdassentrasi yang berbeda.
Kemudian dilanjutkan mencari nilai’Perupa persamaan kurva regresi panita osoft
excel. Untuk menghitung konsentrasi sampel maka nilaoedmnsi dimasukkan ke dalam
persamaan garis kurva regresi tersebut, maka dldhpgaersamaan (y=ax+b), kemudian
nilai x dari persamaan tersebut merupakan konseri&&P yang diperoleh dari kurva
kalibrasi.

Setelah didapatkan nilai x, maka selanjutnya diganarumus sebagai berikut
untuk mendapatkan nilai konsentrasi BAP dalam sa@@M 06-6992.3-2004) :

BAP = C. V. fp / B (1- Ka/100)

Keterangan :

BAP = Kadarbioavailable phosphate dalam sedimen (ng/g)

C = Kadar BAP yang diperoleh dari kurva kalilb(adai x) (ug/ml)
\% = Volume Akhir (ml)

B = Berat sampel (gr)

Ka = Kadar Air (%)

Fp = Faktor pengenceran (bila tidak ada maka fp=1)

Adapun analisa ukuran butir sampel sedimen dasaenggunakan metode
Buchanan (1984dalam Holme & Mcintyre (1984). Analisa ukuran butir sedin
(Granulometri) dengan cara pengayakan dan pemipetan, hal ddakgar sampel
sedimen dapat diklasifikasikan menurut ukuran hyér

Sampel sedimen yang sudah dikeringkan, kemudiayaklimenggunakasieve
shaker yang bervariasi ukuran saringannya (2 mm, 1 m&mf, 0,25 mm, 0,125 mm
dan 0,063 mm), selanjutnya ditimbang berat masiaghing ukuran. Sampel sedimen
yang lolos saringan berukuran &n (0,063 mm) dilarutkan dengan aquades lalu
dilakukan pemipetan di dalam gelas ukur denganmelll000 mL. Sampel diaduk
hingga homogen dan dilakukan pemipetan sesuai demwg&tu dan kedalaman pipet
terhadap muka air (Tabel 1).

Tabel 1. Jarak dan waktu pemipetan sedimen (HobmeMtlIntyre, 1984)

Diameter Jarak Waktu
(mm) tenggelam
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(cm) Jam Menit Detik
0.0625 29 58
0.0312 10 1 56
0.0156 10 7 44
0.0078 10 31 0
0.0039 10 2 3 0

Hasil ukuran butir sedimen yang diperoleh dari isadbboratorium, diolah dalam
software excelkemudian diplotkan dalarieve Graphserta diplotkan kedalam segitiga
penamaan sedimen berdasarkan skala Wenworth(ShEpedd Pettijohn,
1975).Pengolahan data arusmenggunakan pendekataod@lan pada penelitian ini
adalah data bathimetri yang didapat dari peta LRPigkungan Pantai Indonesia) sebagai
peta acuan dan diolah menggunakafiware SMS @urface Water Modeling System).
Hasil (output) pemodelan meliputi vektor arah dan kecepatan aang yliintegrasikan
menggunakawrcGIlS10.0, sehingga didapat peta pola dan kecepatan arus.

Nilai kualitas perairan yang telah diperoleh daasih pengukuran di lapangan,
kemudian data disajikan dalam bentuk tabel, yangukikan akan dianalisis secara
deskriptif. Data kualitas perairan meliputi: sulsalinitas, DO dan pH. Data faktor
hidrooseanografi seperti arus, akan dijadikan g&aunjang dalam menganalisis data
primer, untuk menggambarkan kondisi distribusi kanghn karbon organik total (KOT)
darbiocavailablephosphate (BAP).

HASIL DAN PEMBAHASAN .
Penelitian mengenai distribusi kandungan karbonamkg total (KOT) dan
bicavailable phosphate (BAP) dalam sedimen di Perairan Sluke Rembang ini,
keseluruhan data yang diperoleh tersaji dalaml tab

Tabel 2. Data Hasil Penelitian Keseluruhan

Stasiun KOT (%) BAP (ug/g) Jenis Sedimen Kedalaman (m)/}iif:?s];:; S(‘,Lgu p! (r?xgoll) Sa(l;:;as
1 3,401 168,59 Sand 0,25 0,31 333 8,1 5,68 28
2 12,558 119,21 St 1,75 0,264 31 7,8 51 32
3 9,348 14,11 St 457 0,24 341 71 41 30
4 9,988 12,88  Clayey Sit 8 0,233 29,1 6,1 4,16 31
5 9,869 38,57 St 8,8 0,198 29 6,5 54 35
6 13,038 1,96 St 8,08 0,231 30 6,7 4,93 34
7 13,74 7,37 St 6,53 0,235 30,3 7,2 4,14 31
8 9,027 75,64 St 2,65 0,249 294 7.4 431 30
9 6,714 95,83 Sand 0,32 0,255 30 79 4,55 32

Kandungan rata-rata KOT dalam sedimen di pera8lake Rembang berkisar
antara 3,4 — 13,74%. Nilai tertinggi KOT beradagathsiun 7 (13,74%), terendah pada
stasiun 1 (3,401%). Nilai kandungan KOT tersajiadalttabel 2, adapun diagram batang
hasil digambarkan dalam gambar 2, beserta petébdisitKOT pada gambar 3
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Stasiun

Gambar 2. DiagranKandungan KO Gambar 3. Peta Distribusi KOT dalé
dalam Sedimen di Perairan Sluke, Remt Sedimen di Perairan Sluke, Remb:

entrasi BAP (jig/g)

Konst

Gambar 4. Diagram Kosentrasi BAP dal

Kosentrasi BAP dalam sedimen di Perairan Sluke Regtberkisar antara 1,
168,59ug/g. Nilai konsentrasi BAP di stasiun 1 yang barddmuara sungai mempun)
nilai kandungan tertinggi yait168,59ug/gdan di stasiun 6 mempunyai nilai kandur
terendah yaitu 1,961g/g. Nilai konsentrasi BAP pada tiap stasiun perajan tersa
dalam tabel 2adapun diagram batang hasil analisa BAP digarabadalam gambar -
serta peta distribusi BAP pada gambe

‘ I H u I — m
1 2 3 4 7
Stasiun

5 6 8

Gambar 5. Peta Distribusi BAP dal:
Sedimen di Perairan Sluke, Remb:

Hasil pengamatan tekstur sedimen dasar di Per&hake Rembang (Tabel ¢
memperlihatkan tekstur sedimen didominasi csilt (lanau) pada stasiun 2 sam
dengan stasiun 8, kecuali stasiuiclayey silt (lanau kelempngan), selain itu terdag
juga tekstur sedimesand (pasir) pada stasiun 1 berada di muara sungai @aius €
berada dekat daratan. Hasil pengamatan ukuran sgedimen masin— masing stasiun
beserta persentasenya disajikan dalam te.

Sedimen di Perairan Sluke, Remb:

Tabel 3. Hasil Ukuran Butir Sedimen di Perairan Sluke, Remgk

Persentase Butir Sedimen (%

Stasiun Sand Silt Clay Jenis Sedime
(Pasir)  (Lanau) (Lempung)
1 99,38 0,5 0,12 Sand(Pasir
2 0 83,94 16,06 Sit (Lanau
3 0 83,16 16,84 St (Lanau
4 0 79,18 20,82 Clayey St (Lanau Kelempunga
5 0 83,34 16,66 Sit(Lanau
6 0 86,47 13,53 Sit(Lanau
7 0 93,39 6,61 Slt(Lanau
8 0 84,99 15,01 Slt(Lanau
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9 99,79 0,16 0,05 Sand(Pasir)

Kecepatan arus pada saat pengambilan sampel feasiidelan) bervariasi antara
0,21 - 0,31 m/s dengan kedalaman antara 0,25 - 8,08ecepatan arus permukaan
tertinggi berada di stasiun 1 yang berlokasi di rawsungai dengan kecepatan 0,31 m/s
dengan kedalaman 0,25 m, sedangkan kecepatan emmsik@an minimum berada di
stasiun 5 dengan kecepatan 0,198 m/s pada kedalg®&mm. Seiring bertambahnya
kedalaman arus yang dihasilkan semakin kecil. Bilikari hasil pemodelan arus pada
saat pengambilan sampel (Gambar 3 yang sudah igwkngan peta kandungan KOT),
hasil pengamatan arus di lapangan menunjukkan babkiar arus dominan bergerak ke
arah timur laut.Data arus permukaan pada saat pdgilgan sampel disajikan dalam tabel
2.

Data parameter kualitas perairan yang dianalisisPeliairan Sluke Rembang
meliputi suhu, salinitas, derajat keasaman (pH) d&sigen terlarut (DO). Secara
keseluruhan data kualitas perairan tidak terlaltbdda secara signifikan pada setiap
stasiun. Hasil pengukuran parameter kualitas Rer&iuke Rembang dapat dilihat pada
tabel 2.

Kandungan Karbon Organik Total (KOT)

Nilai rata- rata kandungan KOT dalam sedimen dafPan Sluke Rembang sebesar
9,74 %, dengan nilai berkisar antara 3,4 — 13, Té&b¢l 10.), niali KOT di Sluke cukup
berfluktuasi, namun secara garis besar, hasilsmkindungan KOT di daerah muara dan
pesisir lebih rendah dibandingkan dengan stasiutujudaut.

Nilai KOT dalam sedimen di Perairan Sluke lebilgginjika dibandingkan dengan
penelitian Patang (2009) di Pangkep yang hanyadaerkntara 1,23 - 1,56 %, dan juga
di pesisir Changjiang dalam penelitian Meetgal. (2014), kandungan KOT berkisar
antara 0,21 - 0,85 %. Tingginya nilai KOT di Slutipengaruhi oleh kondisi geografis
yang berbeda dan menghasilkan ukuran sedimen yamgeda pula, di Pangkep
didominasi ukuran butir berupa pasir halus, daftngjiang didominasi oleh lumpur,
sedangkan di Rembang mempunyai persemngidis€lanau) lebih tinggi. Lanau ukuran
butirnya lebih halus dibanding pasir halus dan lumggehingga penyerapan terhadap
karbon organik lebih besar.Pembentukan jenis sedier@unya sangat dipengaruhi oleh
peran arus yang mampu mengangkut material mauplinzia di perairan.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, menunjukkan arat dominan ke arah timur
laut dan kecepatan arus tinggi dari arah muara yaagf dangkal dan semakin melemah
kecepatannya seiring bertambahnya kedalaman kelgpak pantai. Namun, nilai dari
KOT yang cukup berfluktuasi (Gambar 3), sehinggpatiaisimpulkan bahwa arah arus
permukaan yang dominan dan kecepatan arus tidagetgaruh terhadap proses
penyebaran KOT. Hal ini diduga karena pembentukaT Kdalam sedimen erat
kaitannnya dengan proses biogeokimia dan prosémneethsi yang sangat kompleks dan
berlangsung sangat lama, sehingga data arus sagamhbilan sampel tidak bisa dipakai
untuk mengintrepretasikan pergerakan KOT di sedimen

Kandungan karbon organik total (KOT) tertinggi tpet pada 3 stasiun antara
lain: stasiun 2, 6, dan 7 , hal ini diduga terk&éngan ukuran butir sedimen yang
mendominasi di stasiun tersebut. Dapat dilihat gabal 4, nilai persentasdt (lanau)di
stasiun tersebut merupakan nilai persentkeyang tertinggi pula.Hal ini didukung
dengan hasil uji korelasi antara kandungan KOT dengersentase butsilt (Lanau)
menunjukkan korelasi yang positif yaitu nilai R eshr0,7169. Hal ini diperkuat dengan
pernyataan Kinantiet al. (2014), bahwa tingginya kandungan bahan organitapa
sedimen jenis lanau, yang memiliki butiran halusiHedapat mengakumulasi bahan
organik. Serta ditambah stasiun 2 letak lokasirs@dkatan dengan vegetasi mangrove
yang menghasilkan serasah daun mangrove yang raemgafoses dekomposisi yang
menjadi sumber dari bahan organik (Supiadi,2001).



JURNAL OSEANOGRAFI. Volume5, Nomor 1, Tahun 2016, Halaman 74

Stasiun dengan nilai KOT terendah berada padaustdsidan 2, yaitu 3,401%
dan 6,71% hal ini diduga karena jenis ukuran kag@timen di stasiun tersebut lebih besar
ukurannya yaitu pasisgénd), sehingga daya serap terhadap KOT lebih keciaR&akiun
3, 5, dan 8 juga didominasi olaht, namun nilai KOT tidak setinggi pada stasiun 2, 6,
dan 7. Hal ini diduga karena pengaruh operasiamdlistri PLTU yang dekat dengan
stasiun penelitian. Pada stasiun 3 dekat dengam g@pgambilan air untuk pendingin
reservoir dan stasiun 8 dekat dengan lokasi pipa pembuaaigdrahangnya, sehingga
diduga seringnya terjadi pergerakan air yang t&takil yang menyebabkan pengadukan
sehingga terlepasnya kandungan karbon organikdiline®, sehingga naik ke kolom air.
Sedangkan untuk stasiun 5 kandungan KOT tidakltetlaggi karena dekat dengan
lokasi bongkar muat batubara ke PLTU, batubaramengandung karbon inorganik
sehingga memungkinkan penyerapan karbon inorgabik Ibesar dibandingkan karbon
organiknya.

Hasil pengamatan oksigen terlarut (DO), suhu, gadindan pH (Tabel 10.),
relatif sama pada tiap stasiun, sehingga tidaklteberpengaruh pada kandungan KOT.
Hal ini diduga karena KOT dalam sedimen yang prgsesmbentukannya lama dan
kompleks akibat proses biogeokimia, sehingga tigagengaruh oleh nilai DO, suhu,
salinitas, dan pH dalam air yang diukur pada baasaat pengambilan sampel secara
insitu, sehingga tidak mempengaruhi konsentrasi KOT dalkeaimen.

Konsentrasi Bioavailable Phosphate (BAP)

Berdasarkan hasil analisa kandungan BAP, diketddaiwa kandungan BAP
tertinggi terdapat pada stasiun 1 dengan nilaiS%@,g/g, sedangkan kandungan BAP
terendah terdapat pada stasiun 6 dengan nilai {6 (Gambar 11.). Tingginya
kandungan fosfat yang berada di stasiun 1 didupandiaruhi oleh lokasi dari stasiun
tersebut yang berada di dekat muara sungai. Selemgan Pernyataan Wattayakorn
(1988)dalam Ulgodry et al. (2010), muara sungai yang tidak jauh dari pemaekinvarga
dan lahan pertanian serta sungai yang merupakas éddsasi pembuangan limbah cair
utama dari warga sekitar, sehingga memungkinkarukaaisBAP bersumber dari limbah
darat seperti limbah domestik, sisa sabun, sisalpygertanian, dan lain lain. Dan
konsentrasi BAP terendah pada stasiun 6 (1,96 yafty berada cukup jauh dari pantai
dan mengarah ke laut lepas, sehingga diduga kaestgaruh dari daratan yang semakin
menurun. Namun, pada stasiun 5 (7,37 pg/g) yarg Jabh dari stasiun 6, mempunyai
nilai BAP lebih tinggi. Hal ini diduga karena dilag stasiun 5 terdapat aktivitas bongkar
muat batubara.

Secara keseluruhan nilai konsentrasi BAP dalamnssdidi Sluke Rembang
relatif sangat tinggi yaitu berkisar antara 1,96868,59 pg/g jika dibandingkan penelitian
yang dilakukan oleh Patang (2009) di Pangkep, ymetiisar antara 13,47 mg/kg — 18,56
mg/kg (13,47 — 18,56 ug/g). Tingginya nilai konsast BAP diduga karena adanya
sumber BAP yang berdekatan dengan titik samplingerse pemukiman dan area
pertanian.

Konsentrasi BAP dalam sedimen di Sluke Rembandifrdéddoih rendah yaitu
berkisar antara 1,96 — 168,59 pg/g jika dibandiaggan hasil penelitian Merg al.
(2014) di pesisir Changjiang, konsentrasi orthafo$ierkisar 0,82- 4,27 umol/g (77,9—
405,65 ug/g) konsentrasi tertinggi berada dekatransiangai. Nilai tersebut lebih tinggi
dibandingkan nilai konsentrasi BAP di Rembang, naraacara deskripsi secara garis
besar cukup sama yaitu sama-samalebih tinggi dialamuara dan lebih rendah di
daerah jauh dari pantai. Hal ini tentunya berhglmndengan kecepatan arus yang
berperan dalam penyebarannya.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, menunjukkan arat dominan ke arah timur
laut dan kecepatan arus tinggi dari arah muara yaagf dangkal dan semakin melemah
kecepatannya seiring bertambahnya kedalaman ke lepals pantai. Sehingga tinggi
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rendahnya kosentrasi BAP juga diperngaruhi olelefratan arus namun tidak dengan
arah dominan arus, seperti terlihat dalam dapitadibahwa nilai kecepatan arus terbesar
terdapat pada stasiun dekat darat yaitu stasiuanl9dyang merupakan sumber BAP
berasal, dan semakin ke arah laut lep#b shore) semakin menurun seiring dengan

semakin melemahnya kecepatan arus ke arah lepa&ai.parus laut merupakan agen

yang sangat berperan dalam distribusi suatu zat ratgterial disuatu perairan, karena
arus mampu menggerakkan dan mengangkut massa&raigsuk mengangkut sedimen

sehingga mempengaruhi ukuran butir yang terbenRgerbandono dan Djunarsjah,

2005).

Berdasarkan hasil uji statistik, konsentrasi BARalam sedimen dasar, tidak
dipengaruhi oleh ukuran butir dapat dilihat bahwadentrasi BAP yang tinggi terdapat
dalam jenis sedimen yang bervarisaid (stasiun 1 dan 9) dan juga dalam jenis sedimen
silt (stasiun 2). Hasil ini sama halnya terjadi padaeptan Masluka (2013) di Banjar
Kanal Barat yang menunjukkan, tidak selalu partigaing lebih halus memiliki
kandungan atau daya serap yang tinggi terhadapnitgaat, selain karena faktor jarak
dengan sumber, arus juga berpengaruh khususnym geitsses laju pengendapan atau
sedimentasi dan mempengaruhi ukuran butir sediraeg terendapkan.

Hasil pengamatan oksigen terlarut (DO), suhu, gasirdan pH relatif sama pada
tiap stasiun, sehingga tidak terlalu berpengarutagansentrasi BAP. Hal ini diduga
karena BAP dalam sedimen yang proses pembentukdameam dan kompleks akibat
proses biogeokimia, sehingga tidak terpengaruh piketh DO, suhu, salininas dan pH
yang diukur pada saat pengambilan sampel seboaitu di air, sehingga tidak
mempengaruhi konsentrasi BAP dalam sedimen.

Kesimpulan

Kandungan karbon organik total (KOT) berkisar amtdj401 — 13,74 %. KOT
dalam sedimen di Perairan Sluke, Rembang berfltiktmamun secara garis besar lebih
tinggi ke arah laut dan lebih rendah di daerah taekinuara sungai dan pesisir.
Konsentrasbioavailablephosphate (BAP) berkisar antara 1,96 - 168,59 pg/g. Dissibu
konsentrasi BAP dalam sedimen di Perairan SlukeptRReg secara garis besar, lebih
tinggi di daerah muara sungai dan lebih rendalhr&le laut.

Distribusi karbon organik total (KOT) tidak dipemghi oleh arah maupun
kecepatan arus, namun lebih dipengaruhi oleh ukomuéinsedimen. Sedangkan distribusi
bicavailablephosphate (BAP) hanya dipengaruhi oleh kecepatan arus yarygit dari
muara/ pesisir (sumber BAP) dan semakin melemahatah lepas pantaioff
shore),sedangkan untuk ukuran butir tidak berpengaruh.
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